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Abstrak. Kebermaknaan hidup terkait dengan bagaimana seseorang dapat menemukan makna hidupnya secara positif,
termasuk kebiasaan lifestyle without tobacco yang sangat bermakna bagi kesehatan lansia. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang menggunakan desain observasional kolerasi. Responden berjumlah 33 orang yang tersebar di
dua desa, dan salah satunya adalah desa kontrol. Analisis data menggunakan uji kolerasi spearmen’s. Hasil penelitian
menujukkan bahwa sebanyak 17 orang (51,5%) lansia yang berada di desa Bone-Bone memiliki perilaku tidak merokok
(life style without tobacco), sedangkan pada desa kontrol yaitu desa Salukanan terdapat 7 orang (21,2%) lansia yang
merokok. Kebermaknaan hidup pada lansia yang tidak merokok lebih baik daripada lansia yang merokok. Demikian juga
dari hasil uji kolerasi spearmen’s diperoleh nilai p = 0,02 dan (r) = 3,99. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan penerapan lifestyle without tobacco dengan kebermaknaan hidup pada lansia. Penelitian ini dapat menjadi
model bagi daerah lain untuk menerapkan kawasan tanpa rokok agar menjadi tempat yang layak bagi lansia.

Kata Kunci: lifestyle without tobacco; kebermaknaan hidup; lansia; kesehatan

I. PENDAHULUAN

Dampak rokok terhadap mental seseorang
dapat bervariasi dan tidak semua orang
mengalami gejala yang sama. Selain berdampak
terhadap kesehatan, rokok juga berpotensi
menyebabkan gangguan psikologis yang pada
akhirnya memiliki dampak pada kebermaknaan
diri akibat ketergantungan (Riauan & Sari, 2018),
khususnya pada lanjut usia. Perilaku merokok
mempunyai hubungan dengan agresifitas seperti
mudah marah dan berbagai tindakan negatif
lainnya (Nismayanti et al., 2018), hal ini juga
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berakibat pada kecemasan, depresi atau sedih,

gelisah, sulit berkonsentrasi, kecenderungan
munculnya perilaku kompulsif (Liem, 2010).
Dampak  konsumsi  rokok terjadi  pada

peningkatan penyakit tidak menular dengan
faktor risiko merokok yang dapat mengurangi
derajat kesehatan dan merugikan bagi masyarakat
Indonesia, khususnya kalangan lanjut usia.

Beberapa penelitian sebelumnya telah ada yang
membahas tentang kebermaknaan hidup dalam
kaitannya dengan variabel yang berbeda-beda.
Ada yang fokus pada kebermaknaan hidup
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perempuan berusia dewasa tetapi terlambat
menikah (Maghfirah, 2018), pengaturan diri
dalam rangka menemukan dan fasilitasi makna
dalam kehidupannya (Van Tongeren et al., 2018),
analisis psychological well being yang dikaitkan
dengan kebermaknaan hidup (Hardjo et al., 2020),
bahkan sampai pada analisis kebermaknaan hidup
dalam karya sastra (Carney & Robertson, 2018).
Penelitian lain mengkaji hubungan konsep diri
dan self control dengan kebermaknaan hidup
dimana hasil dari analisis penelitian ini bisa
disimpulkan bahwa konsep diri dan self control
secara simultan dan sangat signifikan berkorelasi
terhadap kebermaknaan hidup. Selain itu, terdapat
hubungan antara variabel konsep diri dengan
kebermaknaan hidup (Ma’ruf, 2019).

Pada beberapa penelitian sebelumnya juga
ditemukan adanya hubungan antara penghayatan
terhadap makna hidup dengan kondisi lingkungan
sekitar seperti kebersamaan dengan keluarga,
sebaya, dan perilaku hidup sehat yang diterapkan
oleh lansia (Andriyan, 2020). Salah satu perilaku
sehat adalah lansia dapat menghindari dari
merokok atau terpapar asap rokok. Lansia banyak
melakukan pemaknaan hidup dengan
memanfaatkan aspek religiusitas dimana ia sudah
cukup puas dengan pengalaman-pengalaman
hidup yang sudah pernah dilaluinya dan saat ini ia
hanya ingin selalu berserah pada Tuhan (Santoso
& Virlia, 2017). Hal ini tentu juga banyak faktor
yang menentukan, misalnya tempat lansia
menetap, jika di panti asuhan mereka cenderung
menggunakan coping negatif dalam menghadapi
problem psikososial yang dihadapinya (Sa’id &
Djudiyah, 2019).

Makna hidup adalah segala sesuatu yang
berasal dari individu itu sendiri. Hal utama yang
sebaiknya dipenuhi manusia adalah kebutuhan
dasarnya terlebih dahulu untuk memenuhi nilai
hidupnya sendiri (Utami & Setiawati, 2018),
perasaan yang mereka rasakan membuat mereka
bersemangat untuk mencapai tujuan hidupnya

(Wadra, 2021). Menurut Bastaman (2007)
komponen makna dalam hidup meliputi; a)
pemahaman diri  (self-insight): kemampuan

mengubah diri dari buruk menjadi baik; b) makna
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hidup (the meaning of life): kesadaran akan nilai
yang mampu dijadikan pedoman untuk mencapai
tujuan hidup; c¢) pengubahan sikap (changing
attitude) kemampuan yang tepat untuk
menghadapi masalah dalam hidup; d) komitmen
diri (self commitment), mempunyai komitmen
yang baik untuk mencapai makna hidup yang
sudah ditentukan sebelumnya; e) kegiatan yang
terarah (directed activities), berbagai usaha
positif yang dilakukan untuk mencapai makna
hidup; f) dukungan sosial (social support). Upaya
dukungan dan bantuan sosial dari orang lain pada
saat dibutuhkan (Bastaman, 2007).

Bertambahnya jumlah lansia bersamaan dengan
meningkatnya jumlah rumah tangga yang dihuni
oleh lansia. Jumlah rumah tangga lansia pada
tahun 2020 sebesar 28,48%, dimana 62,28%
diantaranya dikepalai oleh lanjut usia. Hal yang
menarik dari keberadaan lansia di Indonesia
adalah Kketersediaan dukungan potensial baik
secara ekonomi maupun secara sosial yang
idealnya diberikan oleh keluarga. Menurut data
Susenas 2020 memperlihatkan bahwa 9,80%
lansia hidup sendiri, dimana persentase lansia
perempuan yang hidup sendiri hampir tiga kali
lipat daripada lansia laki-laki (14,13% berbanding
5,06%). Hal ini membutuhkan perhatian yang
besar dari semua lapisan masyarakat. Lansia yang
hidup sendiri sangat membutuhkan dukungan dari
lingkungan sekitar mereka karena hidup mereka
lebih berisiko, terutama pada lansia perempuan
yang cenderung hidupnya tidak sejahtera (BPS,
2020). Hal ini membuat para lansia kehilangan
kebermaknaan hidupnya.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, yang
dimaksud dengan lanjut usia adalah orang yang
berusia 60 (enam puluh) tahun atau lebih. Seiring
dengan kemajuan sektor kesehatan, populasi
lansia terus bertambah, yang ditandai dengan
peningkatan usia harapan hidup dan penurunan
angka kematian. Perubahan demografi tersebut
dapat berdampak pada bidang kesehatan,
ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan
data lansia sebagai bahan pemetaan dan strategi
kebijakan agar pertumbuhan penduduk lanjut usia
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menjadi potensi untuk ikut serta dalam
pembangunan negara (BPS, 2020). Lanjut usia
adalah suatu proses yang alami dimana seseorang
telah melalui tiga tahapan sebelumnya, yaitu
masa kanak-kanak, remaja, maupun dewasa.
Memasuki tahap lansia, secara ilmiah manusia
mengalami penurunan secara fisiologis, seperti
kulit yang mulai mengendur, serta pergerakan
yang lambat (Syarif, 2017). Pada masa inilah
aspek fisiologis dan psikologis membutuhkan
perhatian yang serius agar kualitas hidup lansia
dapat tetap terjaga.

Penelitian ini dilakukan pada kawasan yang
telah menerapkan lifestyle without tobacco secara
penuh dengan tingkat prevalensi 0 (nol) persen.
Seluruh penduduknya, termasuk lanjut usia tidak
merokok dan tidak pernah terpapar asap rokok.
Pada situasi ini, kualitas hidup lansia diprediksi
semakin baik dan lebih dalam untuk menemukan
kebermaknaan hidupnya dengan dukungan
lingkungan sosial keagamaan di sekelilingnya.
Secara geografis, masyarakat pedesaan di
pinggiran gunung yang dingin masyarakatnya
mayoritas perokok, tetapi fakta lain justru terjadi
di lokasi penelitian ini. Secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
antara perilaku lifestyle without tobacco dengan
kebermaknaan hidup lansia.

1. METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang
menggunakan desain observasional koleratif
(Sugiyono, 2013). Penekatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah cross sectional, yaitu
jenis penelitian yang menekankan waktu
pengukuran atau observasi data dan variabel
independen dan dependen hanya satu kali pada
satu saat. Responden berjumlah 33 orang yang
tersebar di dua desa yaitu Desa Bone-bone
sebagai desa yang menerapkan Kawasan Tanpa
Rokok (KTR)/lifestyle without tobacco, dan Desa
Salukanan sebagai salah satu desa kontrol.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah laki-
laki lanjut usia yang tidak memiliki hambatan
dalam berkomunikasi dan bersedia menjadi
responden.
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Teknik sampling menggunakan purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa  kuesioner perilaku merokok dan
kebermaknaan hidup lansia yang telah dilakukan
uji validitas dan reabilitas. Analisa univariat data
yang diperoleh dari hasil pengumpulan dapat
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.
Analisa bivariat yang dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau
berkolerasi dan peneliti uji kolerasi spearmen’s

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Secara umum, situasi sosial keagamaan di desa
Bone-Bone sangat religius, pekerja keras, dan
memiliki jiwa gotong royong yang kuat. Dengan
modal inilah, kawasan ini telah berhasil
menerapkan lifestyle without tobacco pada
masyarakatnya sejak tahun 2009 yang lalu.
Padahal situasi geografis di kaki gunung yang
dingin dan penghasil komoditi kopi Kalosi,
adalah situasi yang menjadi surga bagi perokok.
Dengan bimbingan dari aktor tokoh masyarakat,
didukung oleh kultur keagamaan yang kuat maka

seluruh  masyarakat termasuk lansia telah
meninggalkan rokok.
Agar data dinamis dan dapat diperoleh

perbandingan tentang kebermaknaan hidup lansia,
maka peneliti menetapkan masyarakat yang
berada pada kategori lansia di dua desa yakni,
desa Bone-Bone yang menerapkan Kawasan
Tanpa Rokok (KTR) dan desa Salukanan sebagali
desa kontrol yang tidak menerapkan Kawasan
Tanpa Rokok (KTR).
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Grafik 1. Karakteristik Responden
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Pada grafik 1. di atas menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia yakni
berada pada rentang usia 60-67. Responden usia
62 tahun berjumlah 10 orang (30,3%), kemudian
usia 65 tahun sebanyak 7 orang, usia 60 dan 61
tahun masing-masing 5 orang. Adapun usia 67
tahun terdapat 4 orang sementara usia 63 dan 64
tahun masing-masing 1 orang. Jika dilihat dari
domisili responden pada desa Bone-Bone
sebanyak 16 orang (48,5%) dan desa Salukanan
sebagai desa kontrol sebanyak 17 orang (51,5%).

Dalam kajian psikologi perkembangan, tahapan
lanjut usia berada pada usia 60 tahun ke atas
sampai meninggal atau biasa disebut juga dengan
fase dewasa akhir. Fase dewasa akhir ini
seseorang mengalami penurunan secara fisik,
penyesuaian diri terhadap wusia yang tidak
produktif, serta perubahan psikologis seperti
mudah marah dan tersinggung (Jannah et al.,
2017). Secara khusus, masalah yang paling umum
bagi lansia adalah proses penuaan alami, yang
konsekuensinya adalah masalah fisik, psikologis,
dan sosial. Selain itu, masalah psikososial yang

dialami lansia semakin menambah beban
keluarga dan masyarakat. Dari segi sosial,
hubungan antara lansia dengan penduduk

semakin berkurang sehingga mengakibatkan
kurangnya kepedulian, perhatian dan
penghargaan terhadap anggota keluarga yang
sudah berusia lanjut (Sunaryo et al., 2016).

Lanjut usia sangat membutuhkan Interaksi
sosial seperti teman untuk bertukar pikiran dan
informasi sehingga dapat mengurangi kesepian
yang dirasakan, sehingga lanjut usia merasa
berguna dalam hidup, dan terhindar dari depresi
(Fitriyadewi & Suarya, 2016). Individu yang
memiliki makna hidup yang berarti mampu
menambah semangat hidup dan mendapatkan

dasar untuk mencapai sebuah kesejahteraan hidup.

LIFESTYLE WITHOUT TOBACCO: MAKNA SEHAT DI MASA TUA

Semua responden dalam penelitian ini adalah
lansia dan semuanya beragama Islam. Semangat
keagamaan mereka tampak dalam setiap waktu
salat, maupun hari Jumat dengan mendatangi
masjid, beribadah dan mendapat bimbingan dari
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tokoh agama pada desa tersebut. Bimbingan
keagamaan bagi para lansia menjadi sangat
penting karena hidup mereka lebih bermakna, dan
mampu menjauhi perbuatan yang merusak badan
atau jiwa seperti merokok dan terlalu banyak
pikiran (wawancara, IM, HD, IF). Selain itu, Hal
penting yang perlu diperhatikan oleh lansia
dengan hipertensi adalah self care behaviour
yang meliputi penggunaan obat-obatan, diet
rendah  garam, aktifitas fisik, merokok,
manajemen berat badan dan konsumsi kopi
(Manuntung, 2015; Motlagh et al., 2016).

Menjauhi rokok adalah salah satu cara para
lansia untuk dapat memaknai arti hidup sehat
sehingga tidak akan menyulitkan anak dan
cucunya ketika mereka sakit akibat asap rokok
(Wawancara, SH, MF). Mayoritas masyarakat di
desa Bone-Bone adalah petani, dimana pekerjaan
mereka menuntut fisik yang kuat, letak
georafisnya berada di kaki gunung Latimojong
yang membuat akses ke lahan pertanian itu
membutuhkan tenaga yang ekstra. Diterapkannya
pola hidup sehat bebas tanpa asap rokok membuat
banyak perubahan pada masyarakat di desa Bone-
Bone terutama pada lansia merasakan perubahan
besar seperti tidak mudah lelah dan pernafasan
menjadi lebih nyaman, dan dapat beribadah

dengan tenang.
TABEL1
PERILAKU MEROKOK

. Frekuensi  Persentase
Perilaku Merokok (F) (%)
Desa Bone-Bone
Merokok 0 0,0
Tidak merokok 17 51,5
Desa Salukanan
Merokok 7 21,2
Tidak merokok 9 27,3
Total 33 100,0

Berdasarkan tabel 1. para lansia perilaku di
desa Bone-Bone (17 orang) tidak merokok.
Sedangkan di desa Salukanan sebagai kontrol
terdapat 7 orang yang merokok (21,2%) dan yang
tidak merokok sebanyak 9 orang (27,3%). Lansia
di desa Salukanan memiliki makna lain terhadap
rokok, yakni sebagai sarana untuk tetap fokus dan
menenangkan diri (Wawancara, HK, MA),
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Kurangnya kesadaran masyarakat Kkhususnya
lansia diakibatkan tidak adanya sistem lokal yang
mengatur tentang rokok dan lemahnya edukasi
tentang rokok, yang menyebabkan berkurangnya
nafsu makan dan asupan makanan, serta
meningkatkan laju metabolisme tubuh (Ayatullah,
2018). Lansia tidak mendapatkan lingkungan
yang kondusif untuk dapat terhindar dari perilaku
merokok, sehingga tidak menemukan makna
sehat dalam perilaku lifestyle without tobacco
sebagaimana yang dilakukan lansia di desa Bone-
Bone.

Nampak Self efficacy pada lansia di desa Bone-
Bone mampu untuk memulai dan
mempertahankan perubahan perilaku yang sehat
saat mengatasi hambatan keinginannya untuk
merokok. Prasyarat terpenting untuk perubahan
perilaku adalah Self efficacy. Self efficacy
menggambarkan kepercayaan tentang
kemampuan diri  sendiri, atau merupakan
keyakinan seseorang bahwa ia dapat menguasai
situasi dan menghasilkan hasil yang positif
(Romadhon et al., 2020). Semakin tinggi self
efficacy individu maka akan memudahkan
individu memecahkan masalah dalam keadaan
sulit. Individu yang meyakini bahwa dia mampu
melakukan suatu perilaku tertentu akan
melakukan perilaku tersebut. Sedangkan di desa
Salukanan, fenomena merokok menjadi hal yang
masih sangat sulit untuk dihindarkan khususnya
di desa Salukanan sebagai desa kontrol.
Meskipun pada setiap bungkus rokok telah
tertulis “merokok dapat menyebabkan kanker,
serangan jantung, impotensi, gangguan kehamilan
dan janin”. Faktor inilah yang diselidiki pada dan
menyebabkan kebermaknaan hidup lansia di
kedua desa tersebut juga tidak sama.

KEBERMAKNAAN HIDUP LANSIA

Hasil analisis data yang dilakukan peneliti
berhasil menemukan kebermaknaan hidup lansia
yang berada di dua desa, yaitu desa Bone-Bone
sebagai desa yang menerapkan lifestyle without
tobacco dan desa Salukanan sebagai sebagai desa
kontrol memiliki perbedaan. Berdasarkan analisis
data menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup
lansia pada desa Bone-Bone sebagai desa
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implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR)
yaitu sebanyak 16 orang (50%). Sedangkan desa
Salukanan sebagai desa kontrol yang tidak
menerapkan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)
menunjukkan bahwa terdapat 11 orang (33%)
yang memiliki kebermaknaan hidup lansia yang
baik dan yang kurang baik sebanyak 6 orang
(18%).

Di desa Bone-Bone makna hidup merupakan
salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
lansia. Makna hidup didasarkan pada penilaian
moral dari individu dan lingkungan sosial (Wong,
2013). Berdasarkan maknanya, makna hidup
dibagi menjadi dua level yaitu global dan
situasional (Hupkens et al., 2018). Pada tahap
global, pertanyaan diarahkan pada eksistensi diri
dan usaha yang dilakukan agar hidup menjadi
lebih bermakna, sedangkan pada tahap situasional
mengarah pada pemahaman terhadap nilai dan
tujuan hidup didasarkan pada pengalaman hidup
sehari-hari  (Hidayat, 2019). Makna hidup
dibentuk oleh manusia itu sendiri dari
kepercayaan pada dirinya sendiri sehingga
manusia harus terus berjuang dengan keras untuk
mengaktualisasikan dirinya bahkan manusia
seharusnya  membuktikan  dirinya  untuk
merealisasikan potensi diri yang dimiliki. Bagian
dari metode dalam mendapatkan kebermaknaan
hidup adalah pemahaman diri pribadi, bertindak
positif, pengakraban hubungan, nilai dan ibadah
(Putri, 2017).

Di desa Bone-Bone kebermaknaan hidup lansia
bersumber dari agama sebagai faktor memaknai
keagungan Tuhan dan kebersyukuran atas segala
nikmat yang telah diberikan, interaksi sosial di
keluarga maupun terhadap lingkungan yang
dirasakan ketika membantu orang lain dan dapat
memberikan sesuatu hal baik untuk keluarga.
Kebermakanan hidup yang dirasakan oleh lansia
dengan adanya tantangan dan momen baru yang
sangat mempengaruhi (Hidayat, 2019).

Berikut dapat dilihat indikator kebermaknaan
hidup lansia pada desa Bone-Bone dan desa
Salukanan:
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TABEL 2
INDIKATOR KEBERMAKNAAN HIDUP LANSIA

No Kebermaknaan Desa Bone-Bone
Hidup ss s TS  STS
1 Kebebasan 14 2 0 0
berkehendak 87,5%) (12,5 (0,0%) (0,0
%) %)
2 Kebebasan 14 2 0 0
hidup bermakna  (87,5%) (12,5 (0,0%) (0,0
%) %)
3 Kebermaknaan 14 2 0 0
hidup (87.5%) (125  (0,0%) (0,0
%) %)

No Kebermaknaan Desa Salukanan
Hidup ss s TS  STS
1 Kebebasan 9 7 1 0
berkehendak (52,9%) (412 (59%) (0,0
%) %)
2 Kebebasan 10 5 1 0
hidup bermakna  (58,8%) (353 (5,9%) (0,0
%) %)
3 Kebermaknaan 8 4 5 0
hidup (47,1%) (235 (29,4% (0,0
%) ) %)
Berdasarkan tabel 2. Tersebut, tentang

indikator kebermaknaan hidup antara kedua desa,
menunjukkan bahwa indikator kebermaknaan
hidup pada lansia tertinggi pada desa Bone-Bone
sebagai desa yang menerapkan lifestyle without
tobacco yaitu indikator kebebasan berkehendak,
kebebasan hidup bermakna dan kebermaknaan
hidup  masing-masing  sebanyak  87,5%.
Sedangkan indikator kebermaknaan hidup yang
rendah terdapat pada desa Salukanan sebagai desa
kontrol (tidak menerapkan KTR) yaitu indikator
kebebasan berkehendak (52,9%), kebebasan
hidup bermakna (58,8%) dan kebermaknaan
hidup masing-masing sebanyak (47,1%). Bahkan
terdapat responden yang tidak setuju dengan
kebebasan berkehendak (5,9%) kebebasan hidup
bermakna (5,9%) dan kebermaknaan hidup
masing-masing sebanyak (29,4).

Masa lansia yang dapat menyadari makna
hidup akan mengalami kehidupan yang lebih
bermakna, sedangkan lansia yang tidak dapat
menyadari makna hidup akan mengalami
kekecewaan dan kehampaan hidup, serta merasa
hidupnya tidak lagi bermakna (Bastaman, 2007).
Tingkat kemandirian merupakan faktor yang
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mempengaruhi  kebermaknaan hidup lansia,
kemampuan mempertahankan harga diri sehingga
mampu untuk  meningkatkan  kebahagiaan
sekaligus kepuasan pada diri lansia (Sumbara et
al., 2012). Memiliki kesehatan fisik yang prima,
ekonomi yang mencukupi dan mampu memenuhi
kebutuhan merupakan tingkat kemandirian yang
sangat baik.

LIFESTYLE WITHOUT TOBACCO DAN KEBERMAKNAAN HIDUP
LANSIA

Berdasarkan  hasil  penelitian  ditemukan
korelasi antara hubungan lifestyle without tobacco

dengan kebermaknaan hidup lansia.
TABEL 3
LIFESTYLE WITHOUT TOBACCO DAN KEBERMAKNAAN HIDUP LANSIA

Lifestyle

Correlations  without Ke_bermakna_a n
Hidup Lansia
tobacco

Spear  Lifestyle 1,000 0,399
man's  Without . 0,022
rho Tobacco 33 33
Kebermakn 0,399 1,000

aan Hidup 0,022 .

Lansia 33 33
Berdasarkan tabel 3. hasil uji kolerasi
spearmen untuk melihat hubungan lifestyle

without tobacco dengan kebermaknaan hidup
lansia, diperoleh data bahwa nilai p = 0,02 < nilai
a = 0,05, dengan nilai kolerasi (r) =,399. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan penerapan
lifestyle without tobacco dengan kebermaknaan
hidup lansia. Artinya lansia yang menerapkan
lifestyle without tobacco memiliki kebermaknaan
hidup yang baik, terutama bagi lansia yang
berada pada lingkungan Kawasan Tanpa Rokok.
Masyarakat Bone-bone memiliki gaya hidup yang
positif, hal ini terlihat dari pola hidup sehat tanpa
asap rokok, budaya gotong-royong yang masih
kental, terjalin keakraban antar warga serta
lingkungan yang religius. Gaya hidup positif
tersebut dapat memberikan dampak positif
terhadap kebermaknaan hidup para lansia
(Rahmawati & Saidiyah, 2016).

Kebermaknaan hidup terbangun dari beberapa
dimensi diantaranya adalah dimensi personal
yang mencakup pemahaman diri dan pengubahan
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sikap, dalam hal bahwa lansia yang
memahami bahwa pola hidup tidak sehat yang
mereka terapkan selama ini tidak baik sehingga
memiliki kesadaran untuk mengubah pola hidup
tersebut menjadi pola hidup yang positif. Dimensi
lainnya adalah adanya dukungan sosial, hal ini
terlihat dari gaya hidup tanpa asap rokok yang
diterapkan di desa Bone-bone yang mendapatkan
dukungan dari masyarakat dan juga pemerintah
setempat. Dimensi terakhir adalah dimensi nilai
yang mencakup makna hidup, komitmen dan
kegiatan yang terarah. Dapat disimpulkan bahwa
dalam rangkan pemenuhan kebermaknaan hidup
lansia dibutuhkan kesadaran dan komitmen untuk
mengembangkan nilai-nilai kebaikan pada diri
lansia (Andriyan & Hanifah, 2021)

Khusus untuk desa Bone-Bone sebagai daerah
yang telah menerapkan lifestyle without tobacco
mempunyai kualitas hidup yang baik. Kualitas
hidup yang baik bagi lansia dapat dilihat dari
penghindaran diri dari bahaya rokok, penurunan
prevalensi perokok, dan dampaknya terhadap

kesehatan,  perekonomian, serta  interaksi
masyarakat yang terjalin dengan penuh
kekeluargaan (Hadilinatih, 2021). Kesadaran

masyarakat akan bahaya rokok dapat ditingkatkan
melalui kegiatan keagamaan, karena salah satu
nilai utama dari agama adalah menghindarkan
diri dari kerusakan. Jika kesadaran masyarakat
sudah muncul, maka akan memicu lahirnya
kebijakan tentang bahaya rokok meskipun tidak
didukung dengan berbagai fasilitas dan biaya
yang cukup besar (Filial & Rais, 2021). Perilaku
ini harus terus didorong untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan, lansia yang tidak
merokok memiliki kebermaknaan hidup yang
lebih baik dibandingkan lansia yang merokok.
Dari tiga indikator, yakni kebebasan berkehendak,
kebebasan hidup bermakna, dan kebermaknaan
hidup. Dari uji korelasi juga ditemukan hubungan
yang positif antara perilaku lifestyle without
tobacco dengan kebermaknaan hidup lansia.
Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi
penting kepada pemerintah untuk terus
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mengintensifkan  edukasi  dan  penegakan
peraturan yang membatasi konsumsi rokok. Hal
ini dimaksudkan agar kualitas hidup khususnya
lansia meningkat, dan mereka dapat menemukan
makna hidup di usia tua.
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